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ABSTRAK

Restoran cepat saji menghadapi tantangan yang signifikan dalam hal pengelolaan antrian pemesanan makanan yang
efisien untuk memastikan kepuasan pelanggan. Pendekatan yang efektif untuk meningkatkan penyortiran antrian
pemesanan adalah dengan menggunakan algoritma Quick Sort. Diakui karena kemampuan penyortirannya yang cepat,
Quick Sort menawarkan kompleksitas rata-rata O (n log n), menjadikannya opsi yang cocok untuk memproses sejumlah
besar data dalam jangka waktu yang singkat. Data yang berkaitan dengan pesanan dikumpulkan dan diatur berdasarkan
stempel waktu dan prioritas pesanan yang berbeda, seperti pesanan yang memerlukan waktu layanan tercepat. Hasil
penyelidikan mengungkapkan bahwa penerapan Quick Sort tidak hanya mempercepat prosedur penyortiran tetapi juga
secara nyata mengurangi waktu tunggu pelanggan. Selanjutnya, perbandingan dibuat antara efisiensi Quick Sort dan
algoritma penyortiran alternatif seperti Merge Sort dan Bubble Sort, dengan Quick Sort muncul sebagai pilihan unggul
dalam hal kecepatan dan pemanfaatan memori. Integrasi algoritma ini ke dalam sistem manajemen antrian perusahaan
makanan cepat saji memiliki potensi untuk menyempurnakan proses operasional dan meningkatkan tingkat kepuasan
pelanggan secara keseluruhan. Penemuan ini memberikan wawasan berharga bagi sektor makanan cepat saji mengenai
adopsi teknologi untuk meningkatkan efisiensi layanan.

Kata kunci: Quick Sort, Optimasi Pengurutan Antrian, Restoran Cepat Saji, Efisiensi Operasional, Kepuasan Konsumen

Penulis koresponden : Nailatul Amalia
Tanggal terbit : 15 Juni 2024
Tautan . https://jurnal.komputasi.org/index.php/jst/article/view/27

1. PENDAHULUAN

Restoran cepat saji adalah jenis usaha kuliner yang menyediakan makanan dan minuman yang banyak
diminati oleh konsumen dari berbagai kalangan[1]. Restoran cepat saji menjadi pilihan utama para konsumen
karena kecepatan dan efisiensinya dalam penyajian makanan. Saat ini restoran cepat saji berkembang pesat di
Indonesia bahkan dunia. Restoran cepat saji pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1970-an. Pada saat
itu restoran cepat saji yang berasal dari Amerika, seperti KFC, McD, dan sebagainya mulai masuk ke
Indonesia dan hingga saat ini terus berkembang(Indreswari, 2013). Selain itu, francise restoran cepat saji
yang berasal dari korea pun seperti Lotteria mulai memasuki Indonesia(Budiawati, 2013). Hal ini
membuktikan bahwa Indonesia memiliki potensi yang baik di bidang industri makanan dan restoran, salah
satunya di bidang industri restoran cepat saji[2].

Di Indonesia, industri waralaba makanan memiliki daya tarik yang signifikan bagi masyarakat umum,
terutama karena sifat penting makanan dalam kehidupan sehari-hari. Saat ini, ada tingkat persaingan yang
tinggi di antara perusahaan makanan, didorong oleh kemajuan teknologi dan pengejaran inovasi dalam
produk makanan. Hal ini telah menyebabkan skenario di mana perusahaan secara aktif berusaha untuk
memperkenalkan makanan baru dan kreatif dengan desain yang menarik[3]. Contoh waralaba tersebut yang
beroperasi di sektor makanan cepat saji termasuk nama-nama terkenal seperti KFC, PizzaHut, Texas
FriedChicken, Dunkin Donat, Burger King, dan lain-lain. Bersamaan dengan itu, perusahaan-perusahaan ini
menikmati pengikut yang kuat di kalangan masyarakat Indonesia.

Menurut Mulyanto dan Yoestini(2011), kepuasan konsumen berperan penting dalam meningkatkan
pertumbuhan konsumen serta memberikan dampak positif bagi restoran. Kepuasan konsumen merupakan
hasil dari proses evaluasi setelah membeli. Oleh karena itu, kepuasan konsumen menjadi hal yang sangat
penting untuk suatu usaha(Sulistyawati dan Seminari, 2015)[4].

Restoran cepat saji bergantung pada manajemen antrian yang efektif dan efisien demi memenuhi
ekspektasi konsumen. Dalam konteks ini, pengurutan antrian pemesanan makanan adalah salah satu aspek
yang mempengaruhi efisiensi layanan tersebut[5]. Ketidakseimbangan antara jumlah Kkasir yang tersedia dan
jumlah konsumen yg dilayani mengakibatkan antrian yg panjang pada waktu-waktu tertentu. Antrian yang
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panjang disebabkan oleh kebutuhan yang melebihi kapasistas pelayanan atau kapasitas[6]. Hal ini dapat
menghambat proses pemesanan dan penyajian makanan, menurunkan kepuasan konsumen, dan dapat
merusak citra restoran di mata konsumen[7].

Pentingnya kualitas layanan dalam upaya memenuhi kebutuhan konsumen sangat penting. Menggali
kualitas layanan memerlukan pemeriksaan sejauh mana penawaran perusahaan selaras dengan standar
kepuasan konsumen. Pertimbangan ini harus menjadi fokus utama bagi restoran ketika merancang langkah-
langkah strategis yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas layanan dan memastikan kepuasan
konsumen[8].

Untuk mengatasi antrian yang panjang, berbagai upaya telah dilakukan seperti penambahan Kasir,
optimalisasi tata letak restoran, dan penerapan sistem pemesanan online. Namun, upaya-upaya tersebut tidak
cukup untuk mengatasi antrian yang terus bertambah, terutama pada jam-jam sibuk[9]. Salah satu solusi yang
menjanjikan adalah dengan menggunakan algoritma pengurutan yaitu Quick Sort. Algoritma Quick sort
merupakan salah satu algoritma pengurutan yang efisien dan cepat, dengan kompleksitas waktu rata-rata O(n
log n). Metode ini telah diterapkan dan dievaluasi menggunakan simulasi komputer. Hasilnya menunjukkan
bahwa penerapan algoritma quick sort tidak hanya mempercepat proses pengurutan tetapi juga mengurangi
waktu tunggu pelanggan secara signifikan[10].

2. METODELOGI
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode ekperimen dengan desain pra-uji dan pasca-uji untuk menguiji
efektivitas algoritma quick sort dalam pengurutan antrian pemesanan makanan. Data yang digunakan pada
penelitian ini terdiri dari waktu pemesanan, jenis makanan ,prioritas pemesanan(dine-in, take-away atau
delivery).

2.2 Prosedur Penelitian

e Pengumpulan Data:
Mengumpulkan data pemesanan dari sebuah restoran cepat saji selama periode tertentu. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui simulasi langsung di restoran dan kuesioner untuk mengukur
kepuasan pelanggan.

e Implementasi Quick Sort:
Langkah-langkah quick sort:
1. Pilih pivot dari array
2. Partisi array ke dalam dua sub-array: elemen yang lebih kecil dari pivot dan elemen yang lebih
besar dari pivot.
3. Terapkan quick sort secara rekursif pada kedua sub array.
4. Gabungkan sub-array untuk mendapatkan array yang terurut.

Pivot

i
[ofs]s]2fe]e]ef4]s]

Gambar 1. Langkah Quick Sort

« Implementasi dalam Sistem Antrian
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Dalam konteks restoran cepat saji, antrian pemesanan dapat dipresentasikan sebagai array dari objek
pemesanan. Setiap objek pemesanan memiliki atribut seperti waktu pemesanan, jenis makanan, dan
prioritas layanan. Untuk mengurutkan antrian, quick sort dapat digunakan berdasarkan salah satu
kombinasi dari atribut berikut ini.
1. Inisialisasi:

« data pemesanan di kumpulkan dalam array objek pemesanan.

«  Setiap objek berisi informasi detail mengenai pesanan.

2. Pengurutan:
« Terapkan quick sort pada array pemesanan untuk di urutkan.
«  Kriteria pengurutan di pilih seperti waktu pemesanan atau prioritas layanan.

3. Layanan: Pemesanan dilayani sesuai urutan.

input{pemesanan)

fungsi:
quicksort antrian
{pemesanan)

if length of
pemesanan
<=1

pivot=select_pivot
{pemesanan)

Yes

return pemesanan

Selesai
Yes No

[ . I I append item to I
append item to left right

return concatenate
(quick_sort_antrian

(left),pivot,quick_sort_
antrian(right))

function select_pivot
(pemesanan):

return median_value(pemesanan)

function median_value(arr)
sortarr
return arr [length of
arr /2]

Gambar 2. Flowchart
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quick_sort(arr):

if len(arr) <= 1: Antrian sebelum pengurutan:
return arr

pivot = arr[len(arr) // 2]

left = [x for x in arr if x < pivot]

middle = [x for x in arr if x == pivot]

right = [x for x in arr if x > pivot]

return quick_sort(left) + middle + quick_sort(right)

print_order(order)

for item in order:
print(item)

order = [5, 3, 6, 2, 1@]

sorted_order = quick_sort(order)

print("Antrian sebelum pengurutan:")

print_order(order) .
print(”\nAntrian setelah pengurutan:™) PS D:\pr‘o;ectpy>
print_order(sorted_order)

Gambar 3. Codingan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

1. Pengurangan waktu tunggu signifikan: penerapan quick sort menghasilkan pengurangan waktu
tunggu rata-rata 20%.

2. Data Kuantitatif:

Grafik Sebaran Waktu Tunggu Sebelum dan Setelah Implementasi Algoritma Quick Sort

Frekuensi

8 10
Waktu Tunggu (menit)

Gambar 1. Grafik sebaran waktu tunggu sebelum dan setelah implementasi algoritma quick sort

Penjelasan Grafik:
1. Kurva merah menunjukkan waktu tunggu pelanggan sebelum implementasi algoritma quick sort.
Sebagian besar pelanggan memiliki waktu tunggu sekitar 8 dan 12 menit.

2. Kurva biru menunjukkan waktu tunggu pelanggan setelah implementasi algoritma quick sort.
Sebagian besar pelanggan memiliki waktu tunggu antara 6 dan 10 menit.

3. Pergeseran kurva ke kiri menunjukkan bahwa setelah implementasi algoritma quick sort,
pelanggan memiliki waktu tunggu yang lebih pendek.
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Kelompok Rata-Rata Waktu Tunggu (Menit) | Standar Deviasi
Sebelum Implementasi 10.5 2.1
Setelah Implementasi 8.4 1.8

Tabel 1. Perbandingan waktu tunggu sebelum dan setelah implementasi algoritma quick sort

3. Kepuasan pelanggan: Kepuasan pelanggan meningkat berdasarkan survei yang menunjukkan
pengurangan waktu tunggu.

3.2 Pembahasan

Quick Sort telah menunjukkan keefektifannya dalam mengoptimalkan pengurutan antrian pemesanan
di restoran cepat saji. Waktu pemrosesan pesanan berkurang dan waktu tunggu pelanggan menjadi lebih
singkat rata-rata 20%. Selain itu kepuasan pelanggan meningkat secara signifikan. Meskipun tersedia
berbagai algoritma pengurutan alternatif lainnya, seperti Merge Sort atau Heap Sort, Quick Sort dipilih
karena kesederhanaan dan efektivitasnya.. Algoritma ini dapat digunakan di berbagai jenis restoran dan
layanan lainnya dengan sistem antrian.

4. KESIMPULAN

Untuk menjaga kepuasan pelanggan dan menciptakan citra yang baik, restoran cepat saji memerlukan
manajemen antrian yang baik. Antrian yang panjang masih menjadi masalah terutama saat jam sibuk.
Meskipun berbagai solusi telah dicoba seperti penambahan kasir, optimalisasi tata letak restoran, dan sistem
pemesanan online. Algoritma Quick Sort terbukti efektif dalam mengatasi masalah ini dengan mengurangi
waktu pemrosesan, waktu tunggu pelanggan hingga 20%, serta meningkatkan kepuasan pelanggan secara
signifikan. Algoritma ini juga cocok digunakan di berbagai restoran dan layanan lain yang memiliki sistem
antrian untuk meningkatkan citra dan keuntungan restoran.
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